BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses penelitian yang telah dilakukan, mulai
dari perumusan masalah, kajian teori, metodologi penelitian, hingga analisis hasil
dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang komprehensif
sebagai berikut:

Pertama, pendidikan seksualitas merupakan bagian yang sangat esensial
dalam proses formasi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus
Ritapiret. Pendidikan ini tidak hanya dipahami sebagai penyampaian pengetahuan
mengenai aspek biologis atau reproduksi, tetapi lebih luas mencakup dimensi
psikologis, emosional, relasional, moral, dan spiritual. Dalam konteks ini,
seksualitas dilihat sebagai bagian integral dari keutuhan pribadi manusia yang
harus dikenali, diterima, dan diolah secara dewasa. Melalui pendidikan
seksualitas, calon imam dibantu untuk memahami identitas dirinya secara lebih

utuh, termasuk dinamika afektif dan dorongan seksual yang ada dalam dirinya.

Kedua, pendidikan seksualitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembentukan kontrol diri calon imam. Pemahaman yang benar dan
komprehensifmengenai seksualitas memberikan dasar kognitif dan moral bagi
individu untuk mampu membedakan yang baik dan yang tidak baik, serta
mengarahkan perilakunya secara bijaksana. Namun demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara pendidikan seksualitas dan kontrol diri
tidak bersifat langsung dan instan. Kontrol diri merupakan hasil dari proses
panjang yang melibatkan pembelajaran, latihan, refleksi, pengalaman hidup, serta
komitmen pribadi. Dengan demikian, pendidikan seksualitas berfungsi sebagai
fondasi awal yang membangun kesadaran diri, tetapi tetap membutuhkan proses

internalisasi yang berkelanjutan.

Ketiga, perkembangan kontrol diri dalam formasi calon imam merupakan
proses yang dinamis, bertahap, dan berkelanjutan. Kontrol diri tidak terbentuk

secara otomatis, melainkan berkembang melalui berbagai pengalaman hidup
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dalam komunitas, disiplin hidup, latihan rohani, serta proses refleksi pribadi.
Dalam hal ini, kematangan afektif menjadi faktor kunci yang memungkinkan
individu mengelola emosi, dorongan, serta relasi interpersonal secara sehat.
Kontrol diri tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menahan diri, tetapi juga
sebagai kemampuan mengarahkan diri pada nilai-nilai yang lebih tinggi, seperti

kasih, tanggung jawab, dan pengabdian.

Keempat, pendampingan personal memiliki peran yang sangat signifikan
dalam pembentukan kontrol diri dan pengolahan seksualitas calon imam.
Pendampingan personal memungkinkan adanya ruang dialog yang jujur dan
mendalam, di mana calon imam dapat mengungkapkan pergulatan batin,
pengalaman pribadi, serta dinamika emosional yang tidak dapat dijangkau melalui
pembinaan umum. Melalui pendampingan ini, calon imam dibantu untuk
mengembangkan kesadaran diri, memahami konflik batin, serta belajar mengelola

dorongan dan emosi secara lebih dewasa.

Kelima, meskipun pendidikan seksualitas telah diakui sebagai bagian
penting dalam proses formasi, implementasinya di seminari masih menghadapi
berbagai keterbatasan. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain belum
adanya sistem pendidikan seksualitas yang terstruktur dan berkelanjutan,tenaga
ahli, pendekatan yang masih bersifat umum, serta ketergantungan pada masing-
masing formator dalam memberikan pendidikan seksualitas kepada para frater
atau calon imam. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal

pendidikan seksualitas dan praktik pelaksanaannya di lapangan.

Keenam, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan kontrol diri
tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan seksualitas, tetapi juga oleh berbagai
faktor lain, seperti latar belakang pribadi, lingkungan formasi, kedisiplinan hidup,
serta kualitas pendampingan. Dengan demikian, pembinaan calon imam harus
dilakukan secara menyeluruh dan integratif, dengan memperhatikan seluruh

dimensi kemanusiaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan seksualitas
merupakan fondasi penting dalam pembentukan kepribadian dan kontrol diri

calon imam. Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal dan membantu
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kehidupan formasi calon imam, makapendidikan ini perlu dikembangkan secara
lebih sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan, serta didukung oleh berbagai

aspek pembinaan lainnya.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

bagi berbagai pihak:

Pertama, bagi lembaga seminari, diharapkan dapat merancang dan
mengembangkan sistem pendidikan seksualitas yang lebih terstruktur, sistematis,
dan berkelanjutan. Pendidikan seksualitas sebaiknya tidak hanya diberikan
berdasarkan tema tahunan, tetapi menjadi bagian integral dari kurikulum formasi

yang dirancang secara matang dan berkesinambungan.

Kedua, seminari diharapkan dapat menghadirkan tenaga ahli, khususnya
dalam bidang psikologi, konseling, dan pendidikan seksualitas, untuk mendukung
proses pembinaan calon imam. Kehadiran tenaga profesional akan membantu
dalam memberikan pendekatan yang lebih ilmiah, mendalam, dan sesuai dengan

kebutuhan perkembangan psikologis calon imam.

Ketiga, para formator diharapkan dapat mengembangkan pendekatan
pembinaan yang lebih dialogis, kontekstual, dan reflektif. Pendidikan seksualitas
tidak hanya perlu disampaikan dalam bentuk ceramah, tetapi juga melalui metode
yang memungkinkan Kketerlibatan aktif peserta, seperti diskusi, sharing

pengalaman, refleksi pribadi, serta pendampingan yang intensif.

Keempat, perlu adanya penguatan dalam sistem pendampingan personal,
sehingga setiap calon imam memiliki ruang yang aman dan terbuka untuk
mengungkapkan pergulatan batin yang dialaminya. Pendampingan yang efektif

membutuhkan relasi yang dilandasi oleh kepercayaan, keterbukaan, dan empati.

Kelima, bagi para calon imam (frater), diharapkan untuk memiliki
kesadaran dan tanggung jawab pribadi dalam proses pembinaan diri. Keterbukaan

dalam pendampingan, kesediaan untuk berefleksi, serta komitmen untuk
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mengolah diri menjadi kunci penting dalam pembentukan kematangan pribadi dan

kontrol diri.

Keenam, bagi Gereja secara lebih luas, penelitian ini dapat menjadi bahan
refleksi untuk terus memperhatikan pentingnya pendidikan seksualitas dalam
proses pembinaan calon imam, sebagai upaya preventif dalam mencegah berbagai
bentuk penyimpangan dan skandal seksual.

Ketujuh, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan pendekatan yang lebih luas, mendalam, dan variatif,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam kajian
pendidikan seksualitas dan pembentukan kontrol diri. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan juga untuk mengembangkan penelitian ini dengan melakukan studi
komparatif antara seminari, menggunakan pendekatan yang lebih mendalam, serta
memfokuskan kajian pada aspek spesifik seperti pendampingan personal, latar
belakang keluarga atau efektifitas metode pendidikan seksualitas, dengan
melibatkan perspektif interdisipliner (teologi dan psikologi) agar hasil penelitian

lebih komperhensif dan aplikatif.
5.3 Refleksi Penelitian

Penelitian ini memberikan pengalaman reflektif yang mendalam bagi
peneliti dalam memahami realitas seksualitas, khususnya dalam konteks formasi
calon imam. Pada awalnya, seksualitas sering dipahami secara sempit sebagai
sesuatu yang berkaitan dengan dorongan biologis semata. Namun, melalui proses
penelitian ini, penulis semakin menyadari bahwa seksualitas merupakan dimensi
yang sangat luas dan kompleks, yang menyentuh seluruh aspek kehidupan

manusia, termasuk identitas diri, relasi, emosi, serta kehidupan spiritual.

Peneliti juga merefleksikan bahwa dalam konteks panggilan hidup selibat,
seksualitas bukanlah sesuatu yang harus ditolak atau ditekan, melainkan harus
diolah dan diintegrasikan secara dewasa. Tantangan terbesar bukan terletak pada
keberadaan dorongan seksual itu sendiri, tetapi pada bagaimana individu mampu
memahami, menerima, dan mengarahkannya pada nilai-nilai yang lebih tinggi,

seperti kasih, pelayanan, dan pengabdian.
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Selain itu, penelitian ini juga menyadarkan peneliti bahwa pembentukan
kontrol diri bukanlah proses yang instan, melainkan perjalanan panjang yang
membutuhkan kesadaran diri, latihan, pendampingan, serta keterbukaan. Kontrol
diri tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menahan diri, tetapi juga
kemampuan untuk memilih dan bertindak secara bertanggung jawab dalam terang

nilai-nilai yang diyakini.

Namun demikian, peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini memiliki
berbagai keterbatasan, baik dalam proses penelitian maupun dalam penulisan.

Beberapa keterbatasan tersebut antara lain:

Pertama, keterbatasan dalam jumlah partisipan yang diwawancarali,
sehingga data yang diperoleh belum sepenuhnya mewakili seluruh pengalaman

calon imam di seminari.

Kedua, keterbatasan waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga
penulis belum dapat menggali pengalaman partisipan secara lebih mendalam dan

berkelanjutan.

Ketiga, keterbatasan dalam aspek keterbukaan partisipan, khususnya
dalam membahas tema seksualitas yang masih dianggap sensitif dan pribadi. Hal

ini berpotensi memengaruhi kedalaman data yang diperoleh.

Keempat, keterbatasan peneliti dalam mengolah dan menganalisis data
secara lebih luas, terutama dalam mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori

psikologi dan teologi secara lebih mendalam.

Kelima, dalam aspek penulisan, peneliti menyadari masih terdapat
kekurangan dalam hal sistematika, pengulangan ide, serta kedalaman analisis

yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Berdasarkan refleksi atas keterbatasan tersebut, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema

serupa:
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Pertama, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah
partisipan yang lebih banyak dan beragam, sehingga memperoleh data yang lebih

representatif dan komprehensif.

Kedua, perlu adanya eksplorasi yang lebih spesifik mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan pendidikan seksualitas dalam membentuk

kontrol diri, seperti peran keluarga, budaya, serta perkembangan teknologi.

Ketiga, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji perbandingan antara
berbagai seminari atau lembaga formasi, sehingga dapat ditemukan model

pendidikan seksualitas yang lebih efektif dan kontekstual.

Akhirnya, penelitian ini menjadi sebuah proses pembelajaran yang
berharga bagi penulis, tidak hanya secara akademik, tetapi juga secara personal.
Penulis menyadari bahwa pembinaan calon imam tidak dapat dilepaskan dari
upaya memahami manusia secara utuh. Oleh karena itu, pendidikan seksualitas
yang baik, pendampingan yang mendalam, serta keterbukaan dalam proses
pembinaan menjadi kunci penting dalam membentuk calon imam yang matang,

bertanggung jawab, dan setia dalam panggilannya.
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